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RERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
A, Re;‘angka Teori
1. Pengertian Bank
Bank adalah suatu lembaga yang aktivitasnya terkait dengan masalah
uang. Inilah yang menjadi alasan mengapa bank bisa disebut sebagai
financial intermediary. Bank Umum adalah bank yang melakukan
kegiatan usahanya secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip
syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayarannya. Bank menu.rut jenis operasionalnya dapat dibagi

menjadi dua jenis, yaitu bank syariah dan bank konvensional.

2. Bank Syariah

Menurut Muhammad (2004) bank syariah atau bank islam adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan
jasa-jasa lainnya dalam lalu-lintas pembayaran serta peredaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Prinsip
syariat Islam ini diambil langsung dari nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur’an dan Hadist. Dalam memberikan suatu penghargaan bagi para
nasabah bank, bank syariah melakukan sistem 'bélgi hasil. Dana dan
sistem bagi hasil tersebut diperoleh dari hasil usaha yang dilakukan oleh

bank syariah tersebut. Bank syariah mencari keuntungan dengan cara
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kegiatan tersebut terdapat margin, bagi hasil, maupun fee yang sudah
ditetapkan oleh kedua belah pihak. Nasabah bank syariah dalam melunasi

kewajibannya kepada bank dapat dipenuhi dengan cara sistem kredit.

Islam memandang harta yang dimiliki oleh manusia adalah
titipan/amanah Allah SWT sehingga cara memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkannya harus sesuai ajaran islam. Menurut Rindawati (2007)
dalam Putri (2013), bank syariah harus menjalankan kegiataﬁnya
berdasarkan syariat islam, sehingga bank harus menerapkan prinsip-
prinsip yang sejalan dan tidak bertentangan dengan syariat islam. Adapun
prinsip-prinsip bank syar:iah adalah sebagai berikut :

a. Prnsip Jual Beli

Prinsip jual beli merupakan suatu sistem yang merupakan tata cara
jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang
dibutubkan atau mengangkat nasabah s;ebagai agen bank untuk
melakukan pembelian nasabah dengan harga sejumlah harga beli
ditambah keuntungan. Didalam prinsip jual beli ini, bank syariah
mengembangkannya dengan berbagai istilah seperti : Pembiayaan
Murabahah, Salam, Istishna’.

b. Prinsip Sewa (Jjarah)

Tjarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang

atau jasa dalam jangka waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau

upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri
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yang ditawarkan oleh bank harus disepakati antara dua belah pihak
diawal perjanjian. Sampai akhir periocie sesuai akad yz.lng telah
disepakati, hak kepemilikan atas barang tidak diperbolehkan untuk
berpindah sampai pada akhir batas kesepakatan dan barang tersebut wajib
dikembalikan kepada pihak bank. |
¢. Prinsip Bagi Hasil

Pada prinsip bagi hasil, penentuan besarnya resiko bagi hasil dibuat
pada waktu akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung dan
rugl. Sedangkan besamya nisbah bagi hasil berdasarkan pada jumlah
keuntungan yang diperoleh. Apabila sewaktu-waktu terjadi peningkatan
jumlah pendapatan; maka jumlah bagi hasil juga akan meningkat sesuai
dengan besarnya prosentase bagi hasil yang telah disepakati. Prinsip ini
tergantung pada keuntungan bisnis yang dijalankan. Jika bisnis yang
dijalankan tidak mendapatkan keuntungan maka kerugian akan
ditanggung bersama oleh kedua belah pihak.

. Bank Konvensional

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata “konvensional”
berarti menurut apa yang sudah menjadi kebiasaan. Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “konvensional” adalah
berdasarkan kesepakatan umum misalnya seperti kebiasaan, adat-istiadat,
atau hal yang lazim. Jadi, dari kedua pengertian tersebut dapat

disimpulkan bahwa bank konvensional adalah bank yang dalam
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metode bunga sudah menjadi kebiasaan yang dan tertebih dahulu dipakai

dibandingkan metode bagi hasil yang dilakukan oleh bank syariah.

Bank konvensional pada umumnya beroperasi dengan cara
mengeluarkan produk-produk bank konvensional untuk menyerap dana
masyarakat baik dengan cara tabungan, simpanan deposito, maupun
simpanan giro. Bank konvensional dalam memperoleh dana dari luar atau
dari nasabah dilakukan dengan cara membeli saham, obiigasi, transfer,

dan lain-lain.

Pada bank konvensional, kepentingan pemilik dana adalah
memperoleh «imbalan berupa bunga simpanan yang tinggi, sedang
kepentingan pemegang saham adalah diantaranya memperoleh spread
yang optimal antara suku bunga simpanan dan suku bunga pinjaman.
Dilain pihak, kepentingan pemakai dana adalah memperoleh tingkat
bunga yang rendah. Dengan demikian, tidak adanya ikatan emosional
yang kuat antara Pemegang Saham, Pengelola Bank, dan Nasabah karena
masing-masing pihak mempunyai keinginan yang bertolak .belakang,
Sedangkan dalam hal ini, bank konvensional hanya sebagai perantara
saja.

Dalam bank konvensional berlaku sistem bunga. Penentuan suku
bunga dibuat pada waktu akad dengan pedoman harus selalu untung
untuk pihak bank. Besarnya prosentase bunga yang disepakati yakni

tergantung pada besarnya jumlah uang/modal yang dipinjamkannya.
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meskipun jumlah keuntungan berlipat ganda saat keadaan ekonomi
membaik. Perbedaannya dengaﬂ prinsip bagi hasil ;,fang dilakukan oleh
bank syariah adalah jika bank syariah fleksibel dalam pembayaran bagi
hasilnya, namun berbeda dengan bank konvensiomal yang dalam
pembayaran bunganya lebih tetap seperti yang alzlijanjikan tanpa
pertimbangan bisnis yang dijalankan oleh pihak pasabah untung atau
rugi.

. Perbedaan Antara Bank Syariah dan Bank Konvensional

Menurut Dharma (2012), terdapat beberapa perbedaan yang

mendasar dari bank konvensional dan bank syariah. Perbedaan tersebut

dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut :

Tabel 2.1 :

Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah

Bank Konvensional Bank Syariah

Melakukan  investasi-investasi | Melakukan investasi-investasi

yang halal dan haram yang halal saja

Profit oriented Profit dan falah oriented

Hubungan nasabah dengan bank | Hubungan nasabah dengan bank
adalah hubungan debitur dan | adalah hubungan kemitraan
kreditur

Tidak terdapat dewan sejenis Penghimpun atau penyaluran.

dana harus sesuai dengan fatwa
Dewan Pengawas  Syariah

(DPS)
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Dilihat dari pengertian serta perbedaan antara bank Kkonvesional
dengan bank syariah diatas dapat disimpulkan bahwa bank konvensional
dan bank syariah adalah sebuah lembaga keuangan yang memiliki

perbedaan prinsip yang sangat jelas dan mencolok.

. Profitabilitas

Profitabilitas adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dal.s;m menghasilkan laba atau
keuntungan. Profitabilitas dianggap penting bagi perusahaan maupun
perbankan karena profitabilitas dapat digunakan untuk mengevaluasi
kénerja perusahaan. Menjaga profitabilitas merupakan hal penting bagi
bank karena profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan setiap bank.
Jadi, semakin tinggi profitabilitas bank, maka bank tersebut semakin
baik. Menurut Lukman Dendawijaya (2008) pada Sari, dkk (2012),
analisis tingkat proﬁ'tabilitas suatu bank meliputi : ROA, Return on
Equity (ROE), BOPO dan Net Profit Margin (NPM). Dalam melakukan
penilaian profitabilitas, alat ukur yang paling baik adalah dengan
menggunakan ROA. Hal ini dikarenakan bank barus menggunakan rasio
ROA untuk mengetahui tingkat profitabilitasnya. Perlakuan ini sesuai
dengan Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PB1,2004 tentang sistem

" “pemilaian tingkat kesehatan bank umum yang tertiang dalam pasal 4 ayat
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ROA = Laba setelah pajak 1000
: - Total aset X %

Apabila bank mempunyai tingkat rasio ROA yang tinggi, berarti
bank tersebut memiliki kinerja yang baik dilihat dari segi perolehan
labanya. Hal ini dikarenakan apabila ROA perusahaan tinggi, tentu
laba/keuntungan yang diperoleh perusahaan juga tinggi. Berikut adalah
kriteria penilaian tingkat kesehatan rasio ROA yang informasinya

diperoleh dari Bank Indonesia :

Tabel 2.2 :
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio ROA
Rasio Predikat
ROA =1,215% Sangat sehat
0,99% =ROA < 1,215% Sehat
0,765% =ROA < 0,99% Cukup sehat
ROA <0,765% Tidak sehat

Dari tabel diatas, kesimpulannya adala1_1 apabila ROA lebih besar
dari 1,215% maka ROA suatu bank termasuk dalam kategori sangat
sehat. Apabila ROA berada dalam angka antara 0,99% sampai 1,215%
maka termasuk dalam kategori sehat. Apabila ROA berada diantara

0,765% sampai 0,99% maka termasuk kedalam kategori cukup schat.
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6. Non Performing Loan (NPL) dan Non Performing Financing' (NPF)

Peraturan Bank Indonesia meliyatakan bahwa salah satu resiko yang
sering dihadapi dalam dunia usaha bank adalah resiko kredit yang
didefinisikan sebagai resiko yang timbul sebagai akibat kegagalan
counterparty dalam memenuhi kewajiban. Menurut Susilo (2000) dalam
Rindhatmono (2005), Credit Risk merupakan resiko yang dihadapi bank
karena menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman ke masyarakat.
NPL adalab kondisi dimana suatu aktivitas kredit yang dilakukan oleh
bank dan nasabahnya mengalami masalah karena nasabah tersebut tidak
dapat memenuhi pembayaran angsuran beserta bunganya dalam jangka
waktu yang telah ditentukan didalam perjanjian. Perbedaan NPL dengan
NPF adalah bahwa rasio NPL digunakan dalam perbankan konvensional
sedangkan rasio NPF digunakan pada perbankan syariah. Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) No. 31 (revisi 2000) menyebutkan bahwa
kredit non performing pada umumnya merupakan kredit yang
pembayaran angsuran pokok atau bunganya telah lewat sembilan puluh
hari atau lebih setelah jatuh tempo atau kredit yang pembayaranya secara
tepat waktu sangat diragukan. Menurut surat edaran Bank Indonesia No.
3//30/DPNP Tanggal 14 Desember 2001, NPL dapat dihitung dengan

mmus:. .

Kredit kurang lancar-i-[(’redit dir:jxguk-anﬂ(redit macet % 100%
Tatal kredit yang diberikan

NPL =

Kolektibilitas kredit berdasarkan ketentuan dari Surat Keputusan
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1998 tentang kualitas aktiva produktif pasal 6 ayat 1 dapat dibagi

menjadi beberapa tingkat sebagai berikut :

a.

Kredit lancar.

Kredit lancar adalah kredit yang tidak mengalami penundaan
pengembalian pokok pinjam-an dan pembayaran bunga.

Kredit dalam perhatian khusus.

Kredit dikatakan dalam perhatian khusus, apabila memenuhi kriteria:

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang belum

melampaui 90 hari.

2) Mutasi rekening relatif aktif.

3) Jarang terjadinya pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan. -

4) Didukung oleh pelayanan baru.

Kredit kurang lancar.

Kredit kurang lancar yaitu kredit yang pengembalian pokok
pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan
selama tiga bulan dari waktu yang dijanjikan.

Kredit diragukan.

Kredit diragukan yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman

dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama enam

Thatlnsm mdnss Avva Trall dawd faderal srnsm dalale e nclaniileon.
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e. Kuredit macet.

'Kredit macet adaI.ah kredit yang pengembalian pokok dan dan

pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dari satu

tahun setelah jatuh tempo memuat jadwal yang telah diperjanjikan.

Tingkat NPL yang dilmiliki setiap perbankan tentu berbeda-beda.
Terdapat Peraturan Bank Indonesia No. 6/9/PB1/2004 pasal 2 ayat 2 (g)
tentang Tindak Lanjut Pemeriksaan Bank yang menyatakan bahwa bank
baik yang dinilai memiliki potensi kesulitan yang dapat membahayakan
kelangsungan usahanya adalah bank yang salah satu kriterianya memuat
kategori NPL diatas 5% secara netto dari total kreditnya. Inilah yang
menjadikan perusahaan perbankan baik bank syariah maupun
konvensional menjadi lebih berhati-hati dalam mengelola penyaluran
kreditnya.

Dari peraturan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, maka hal ini
dapat menyinggung teori kepatuhan, Teori kepatuhan telah diteliti pada
ilmu-ilmu sosial khususnya dibidang psikologis dan sosiologi. Menurut
Saleh (2004), terdapat dua perspektif dalam literatur sosiologi mengenai
kepatuhan kepada hukum, yang disebut instrumental dan normatif.
Perspektif instrumental mengasursikan individu secara utuh didorong
. oleh kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap perubahan-perubahan
yang berhubungan dengan perilaku. Perspektif normatif berhubungan

dengan apa yang orang anggap sebagai moral dan berlawanan dengan
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mereka anggap sesuai dan konsisten dengan norma-norma internal
mereka. Komil_:mel'l normatif melalui moralitas personal berarti mematuhi
hukum karena hukum tersebut dianggap sebagai suatu keharusan . Teori
kepatuhan disini berkaitan dengan bagaimana bank mematuhi peraturan
yang dikeluarkan oleh. Bank Indonesia mengenai batas tingkat NPL yaitu
5%. Apabila bank telah memenuhi tingkat NPL untuk tetap berada
dibawah 5%, maka indikasinya bank tersebut mempunyai kinerja yang
baik.

Krisis keuangan global terjadi di Indonesia dan negara-negara asing
lainnya mulai tahun 1998-2008. Krisis ini sangat mempengaruhi kinerja
keuangan bank pasa masa itu, terlebih adanya krisis itu juga
menyebabkan inflasi. Inflasi itulah yang menyebabkan bank menaikkan
tingkat suku bunganya. Dengan naiknya tingkat suku bunga tersebut,
maka nasabah merasa kesulitan untuk melunasi kewajibannya terhadap
bank. Menurut Veithzal Rifai (2006) dalam Sari, dkk (2012) terdapat
beberapa penyebab timbulnya NPL terhadap suatu bank, antara lain
adalah :

a. NPL yang timbul karena kesalahan bank, misalnya kurangnya

pengecekan terhadap latar belakang calon nasabah, kurang lengkap
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b. NPL yang timbul karena kesalahan nasabah, misalnya nasabah tidak
kompete;l, nasabah kurang pengalaman, masabah tidak jujur, dan
nasabah serakah. |

c. NPL yang timbul karena faktor eksternal, misalnya kondisi
perekonomi-an, bencana alam, dan perubahan peraturan.

Sedangkan menurut Lukman Dendawijaya (2005), pihak bank dapat
melakukan beberapa tindakan penyelamatan atas timbulnya kredit
bermasalah dengan cara penjadwalan ulang, persyaratan ulang, penataan
ulang, serta eksekusi barang jaminan.

. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2002) dalam Adyani (2011),
CAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan
bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol
resiko-resiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besammya
modal bank. Didalam ketentuan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya CAR memiliki nilai minimal
sebesar 8% sejak akhir tahun 1995. Sejak tahun 1997, CAR yang harus
dicapai suatu bank minimal adalah 9%. Tetapi karena kondisi perbankan
nasional sejak akhir 1997 mengalami keterpurukan dengan ditandai
banyaknya bank yang dilikuidasi, maka sejak oktober tahun 1998

besarnya CAR diklasifikasikan dalam 3 kelompok. Klasifikasi bank sejak
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1. Bank sehat dengan klasifikasi A, jika memiliki CAR lebih dari 8%.

2. Bar'lk Take Over (BTO) atau dalam penyehatan oleh BPPN (Badan
Penyehatan Perbankan Nasional) dengan klasifikasi ;B, jika bank
tersebut memiliki CAR antara -25% sampai dengan 8%.

3. Bank Iéeku Operasi (BBO) dengan klasifikasi C, jika memiliki CAR
kurang dari -25%. Bank klasifikasi C ini merupakan bank yang

dilikuidasi (Muljono, 1999 dalam Nusantara 2009).

Secara matematis, nilai CAR dapat ditentukan dengan rumus sebagai

berikut :

CAR = Modal Sendiri (Modal Inti + Modal Pelengkap) 100%
= ATMR Kredit + ATMR Pasar S

Menurut Adyani (2009), modal bank terdiri dari dua komponen yaitu
modal inti dan modal pelengkap. Modal inti adalah modal yang berasal
dari para pemilik bank, yang terdiri dari modal yang disetor oleh para
pemegang saham, cadangan dan laba ditahan. Sedangkan modal
pelengkap terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap, penyisihan
penghapusan aktiva produktif, modal pinjaman, dan pinjaman
subordinasi, Kebutuhan modal minimum bank dihitung berdasarkan
Aktiva Tertimbank Menurut Resiko (A.TMR) yang merupakan
penjumlahan ATMR aktiva neraca dan ATMR aktiva administratif.

ATMR aktiva neraca diperoleh dengan cara mengalikan nilai nominal
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ATMR aktiva administratif diperoleh dengan cara mengalikan nilai

nominal rekening administratif yang bersangkutan dengan resiko.

. Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
LDR merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi. Pengertian
LDR dan FDR adalah sama. Perbedaannya adalah penggunaan kedua
ra‘sio tersebut. LDR digunakan pada perbankan konvensional dan FDR |
digunakan pada perbankan syariah. Suatu bank dapat dikatakan likuid
jika bank tersebut dapat memenuhi kewajibannya, dapat membayar
kembali semua deposannya, serta memenuhi semua permintaan kredit
yang diajukan tanpa terjadi penangguban. Séperti contoh, apabila pada
suatu saat nasabah melakukan penarikan dana dari suatu bank dan bank
tersebut dapat menyediakan dananya pada waktu yang tepat, maka bank
tersebut dapat dikatakan likuid. Perkiraan kebutuhan likuiditas
dipengaruhi oleh pelaku penarikan nasabah, sifat dan jenis sumber dana
yang dikelola bank. Sebagaimana rasio likuiditas yang digunakan dalam
perusal-laan secara umum juga berlaku bagi perbankan. Namun,
perbedaannya dalam likuiditas perbankan tidak diukur dari acid test ratio
maupun current ratio, tetapi terdapat ukuran khusus yang berlaku untuk
menentukan likuiditas bank sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia

(PBI). Rasio likuiditas yang umum digunakan dalam perbankan diukur
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dan dilihat dari perkembangan kondisi ekonomi Indonesia sejak tahun
2001 adalah bank dianggap sehat jika besarnya LDR 80% hingga 110%.
Besamya LDR dapat dirumuskan dengan :

Total Outstanding Kredit

LDR =
Kredit Kolektabilitas (3 + 4+ 5)

Kredit kolektabilitas adalah penggolongan kredit dengan membagi
atau memisahkan kredit/pinjaman berdasarkan kelancaran atau
ketidaklancaran pengembalian kredit atau pinjaman tersebut baik pokok
ataupun bunganya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapat
gambaran yang nyata tentang keadaan dan kondisi kredit yang diberikan
kepada pemakai dana.

. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dan
pendapatan operasional. Dendawijaya (2000) dalam Adyani (2009)
menyatakan bahwa rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasi. Dengan kata lain rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui
seberapa besar biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk menjalankan
suatu kegiatan operasional serta untuk mengetahui seberapa besarkah
perbandingan manfaat yang dapat diperoleh atas dikeluarkannya biaya
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa semakin rendah BOPé berarti

semakin efisien bank terscbut dalam mengendalikan biaya
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diperoleh bank juga akan semakin besar. Hal ini tentunya berkaitan
dengan profitabilitas bank.

Besamya BOPO dapat dihitung dengan -mcnggunakan rumus seba{gai
berikut ;

Biaya Operasional
BOPO = i % 100%
Pendapatan Operasional

10. Kualitas Aktiva Produktif

Aktiva produktif adalah penanaman dana bank syariah ba.ik dalam
rupiah atau valuta asing yang dimiliki oleh bank dalam bentuk
pembiayaan, piutang, qard, surat berharga syariah, penempatan,
penyertaan modal sementara, komihnen dan kontijensi pada transaksi
rekening administratif serta titipan sertifikat wadiah Bank Indonesia.
Kualitas aktiva produktif menunjukkan kualitas aset sehubungan dengan
resiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberian kredit dan investasi
dana bank pada portofolio yang berbeda. Kesehatan kualitas aktiva
produktif dinilai dengan total aktiva produktif yang dimiliki oleh bank
yang bersangkutan. Bank diwajibkan memiliki cadangan minimum
penghapusan aktiva produktif yang harus disediakan oleh bank untuk
menutup resiko kemungkinan kerugian yang terjadi yang perhitungannya
didasarkan kolektibilitasnya (Nur’aisyah, 2012).

Rasio PPAP menunjukkan kemampuan ma;najemen bank dalam

menjaga kualitas aktiva produktif sehingga jumlah PPAP dapat dikelola

dengan baik. Semakin besar PPAP maka semakin buruk aktiva produktif
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kondist bermasalah semakin besar. Cakupan komponen aktiva produktif
dan PPAP yang telah dibentuk sesuai dengan ketentuan kualitas aktiva
produktif yang berlaku. |

Pada akhir 2001, besarnya pembentukan PPAP diklasifikasikan
dalam 5 kelompok, yaitu :
a. Lancar (Golongan I) = PPAP sebesar 1%
b. Dalam Perhatian Khusus (Golongan II) = PPAP sebesar 5%
¢. Kurang Lancar (Golongan III) = PPAP sebesar 15%
d. Diragukan (Golongan IV) = PPAP sebesar 50%
e. Macet (Golongan V) = PPAP sebesar 100%

Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif ini dapat
dirumuskan sebagai berikut (SE No. 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004) :

PPAP yang telah dibentuk
PPAF yang wajib dibentuk

PPAP =

. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan
menjad: landasan referensi dalam menyusun skripsi ini, serta mendukung
memecahkan masalah dalam penelitian ini.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nur’aisyah (2009), hasil
penelitiannya mengﬁasilkan bahwa varié.bel FDR tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap ROA, variabel CAR memiliki

pengaruh negatif signifikan terhadap ROA, dan variabel PPAP

) M PR & .. ek TS T T = = 0 §
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Sedangkan dalam penelitian Adyani (2011), hasilnya menyatakan
bahwa secara simultan (uji F) variabel CAR, NPF, BOPO, dan FDR
secara bersama-sama berpengalruh terhadap proﬁtabilités. Sedangkan
hasil dari penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel
CAR dan FDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas
bank. Untuk variabel NPF dan BOPO berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas bank.

Dalam penelitian Sabir, dkk (2012), variabel BOPO, Net Operating
Margin (NOM), NPF, FDR, CAR, Net Interest Margin (NIM), NPL, dan
LDR dipilih sebagai variabel independennya. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa 'CAR dan NPF tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA, sedangkan
- NOM dan FDR berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank Umum
Syariah. Sedangkan pada Bank Konvensional, CAR dan NIM
berpengaruh positif terhadap ROA, BOPO tidak berpengaruh terhadap
ROA, serta NPL dan LDR berpengaruh negatif terhadap ROA.

Dalam penelitian Sari dan Ghozali (2011), hasil penelitian yang
didapatkan menunjukkan bahwa CAR, NPL, BOPO, dan LDR
berpengaruh negatif terhadap ROA, sedangkan NIM dan PPAP
berpengaruh positif terhadap ROA.

Dalam penelitian tesis Nusantara (2009), hasil penelitian

menunjukkan bahwa data NPL, CAR, LDR, dan BOPO secara parsial
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fion go publik hanya LDR yang berpengaruh signifikan pada ROA.
neliti juga menyimpulkan bahwa terdapat

Nusantara (2009) sebagai pe
garuh yang signifikan dari pcnganih 4 variabel bebas

perbedaan pen
publik dan bank non go publik.

tersebut terhadap ROA pada bank go
nulis melakukan

Dalam penelitian yang akan penulis lakukan ini, pe

di dua jenis bank yaitu bank syariah dan bank konvensional.

penelitian

na terdapat perbedaan pengaruh variabel

Hal ind dilakukan kare

independen terhadap variabel dependen pada masing-masing sampel

riah juga mengalami pertumbuban yang

yang diteliti. Selain itu, bank sya

dingkan bank konvensional. U
per tahun diatas 50%, begitu pula

lebih pesat diban ntuk Bank Syariah

mandiri saja, rata-rata pertumbuhan

dengan bank syariah dan unit usaha syariah lainnya.

C. Pengembangan Hipotesis
Hipotesis berasal dari kata ‘hipo yang berarti ragu dan tesis yang

berarti benar. Jadi, hipotesis adalah kebenaran Yyang masih diragukan.
Hipotesis merupakan hasil pemikiran rasional yang dilandasi oleh teori,
dalil, hukum, dan lain sebagainya yang sudah ada sebelumnya. Hipotesis

dapat juga berupa pernyataan yang ‘menggambarkan atau mempre
hubungan-hubungan tertentu antara dua variabel

kebenaran mbungan tersebut tunduk p

dari kebenaran (Sanusi, 2011).

diksi
atau lebih, yang

ada peluang untuk menyimpang
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Berdasarkan .telaah pustaka diatas, maka hipotesis yang dapat
diajukan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian ini
adalah sebagai be@t :

. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas

NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengukur resiko kegagalan pengembalian kredit
oleh debitur. NPL menunjukkan besar kecilnya resiko kredit yang
ditanggung oleh bank. Apabila semakin kecil nilai NPL suatu bank; maka
dapat disimpulkan bahwa bank tersebut memiliki tanggungan resiko
kredit yang kecil dan dengan adanya resiko kredit yang kecil maka dapat
diprediksi laba yang diperoleh bank akan semakin besar. Apabila laba
yang diperoleh bank semakin besar maka rasio profitabilitas bank akan
naik. Sebaliknya, apabila nilai NPL suatu bank tinggi, maka tanggungan
resiko kredit suatu bank juga besar. Dengan tingginya resiko kredit pada
suatu bank maka dapat diprediksi bahwa bank tersebut mengalami
penurunan laba yang berakibat pada penurunan profitabilitas bank. Untuk
menghindar'i tingginya NPL, maka bank wajib melakukan analsis
terhadap calon debitur serta menganalisis kemampuan debitur untuk
membayarmya kembali kewajibannya. Setelah kredit diberikan kepada
debitur, bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit

serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuh kewajibannya.
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profitabilitas bank tinggi. Pada bank syariah rasio NPL disebut dengan
rasio NPF.

Rindhatmm.m (2005) dalam peneliﬁamya‘ menguji bahwa resiko
kredit yang diproksi dengan NPL berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas bank pasca merger yang diproksi dengan ROA. Begitu juga
dengan penelitian Gelos (2006) dalam Nusantara (2009) menyatakan
bahwa NPL berpengaruh secara negatif terthadap kinerja bank go publik.
Artinya, besarnya resiko kredit bank mempengaruhi kinerja bank
sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan yang menguji pengaruh
NPL terhadap ROA dengan membandingkan antara dua jenis bank yaitu
bank syariah dan bank konvensional. Namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sabir, dkk (2012) yang hasilnya menyatakan bahwa
NPF tidak berpengaruh terhadap ROA bank syariah. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil pada masing-masing peneliti
dan pada masing-masing sampel yang diteliti. Berdasarkan uraian logika
hipotesis diatas dapat diramuskan hipotesis pertama sebagai berikut :

Hia : NPL berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas pada bank
umum konvensional

Hjp : NPF berpengaruh ’negatif terhadap Profitabilitas pada bank
umum syariah

. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitabilitas

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah
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surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri
disamping memperoleh dana-dana dari sumber —sumber diluar bank
(Hesti, 20.10 dalam Nur’aisyah, 5012).' CAR mencerminkan modal
sendiri perusahaan atau bank. Semakin besar nilai CAR, maka semakin
besar pula kesempatan bank dalam menghggilkan laba. Apabila bank
memiliki modal yang besar maka manajemen bank akan sangat leluasa
dalam menempatkan dananya kedalam aktivitas investasi yang
menguntungkan. Selain itu, semakin besar modal bank juga akan
memperbesar kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Adyani
(2011) menguji pengaruh kecukupan modal (CAR) terhadap profitabilitas
(ROA), dimana hasilnya menunjukkan bahwa CAR mempunyai
pengaruh yang positif terhadap ROA Bank Umum Syariah. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Sabir, dkk (2012), hasilnya menyatakan
bahwa dalam Bank Umum Syariah CAR tidak berpengaruh terhadap
ROA, namum pada Bank Umum Konvensional CAR berpengaruh positif
terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Mahfud
(2011) menghasilkan pemyataan bahwa CAR berpengaruh secara negatif
tethadap Bank Umum Syariah. Kesimpulannya adalah terdapat
perbedaan hasil penelitian pada masing-masing peneliti. Dengan
demikian, dari logika hipotesis diatas dapat dirumuskan hipotesis kedua

sebagai berikut :
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Hay : CAR berpengaruh positif terhadap Profitabilitas bank umum
syariah

. Peng:.;lruh Loan to Deposit Ratic; (LDR) Terhadap Profitabilitas

Menurut Gelos (2006) dalam Nusatara (2009), LDR merupakan
ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang ditempatkan dalam
bentuk kredit yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh bank
(terutama dana masyarakat). rasio ini ditunjukkan dengan tinggi atau
rendahnya likuiditas bank yang bersangkutan. Semakin tinggi LDR
menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank. Apabila rasio LDR
bank berada pada standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yakni
78% sampai dengan 92%, maka laba yang diperoleh laba yang d‘iperoleh
oleh bank tersebut akan meningkat dengan asumsi bahwa bank tersebut
mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif. Sebaliknya semakin
rendah nilai LDR menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam
menyalurkan kredit. Hal ini menunjukkan bahwa jika bank lebih banyak
menyalurkan dananya untuk dimasukkan ke golongan dana pihak ke tiga
atau disalurkan dalam bentuk perkreditan, maka pendapatan bank akan
meningkat. Jika pendapatan bank meningkat maka profitabilitas bank
(ROA) juga akan meningkat. Pada perbankan syariah rasio LDR disebut
dengan rasio FDR.

Penelitian yang dilakukan oleh Nusantara (2009), menunjukkan

bahwa rasio LDR berpengaruh secara positif terhadap ROA pada bank go
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(2011), hasilnya menyatakan bahwa LDR berpengaruh negatif terhadap
ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2011) menyatakan bahwa
.FDR tidak berpengaruh -terhadap ROA Bank Umum Syariah. Dalam
penelitian Sabir, dkk (2012) menyatakan bahwa dalam Bank Umum
Syariah FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Namun,
dalam bank konvensional LDR berpengaruh negatif terhadap ROA.
Kesimpulannya terdapat perbedaan hasil penelitian pada masing-sampel
dan masing-masing peneliti. Dari logika hipotesis diatas, maka dapat

disusun hipotesis sebagai berikut :

Hiq : LDR berpengaruh positif terhadap Profitabilitas bank umum
konvensional

Hap : FDR berpengaruh positif tethadap Profitabilitas bank umum
syariah

. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap
Profitabilitas

Rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha
pokoknya, terutama dalam hal kredit. Sampai saat ini pendapatan bank-
bank di Indonesia masih didominasi oleh pendapatan bunga kredit
khususnya untuk bank konvensional, Menurut Taswan (2010:167) dalam
Ridwan (2013), menjelaskan bahwa BOPO merupakan rasio
perbandingan antara Biaya Operasional dengan Pendapatan operasional.

Semakin tinggi biaya pendapatan maka bank menjadi tidak efisien. Hal
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memperoleh pandapatannya semakin melonjak tinggi maka laba yang
didapatkan oleh bank akan semakin kecil sehingga profitabilitas semakin
kecil. Dengan kata ljain BOPO berhubungan negatif dengan kinerja bank
dan besar kemungkinan tingginya rasio BOPO akan berpengaruh negatif
terhadap ROA.

Rindhatmono (2005) dalam penélitiannya yang menguji pengaruh
BOPO terhadap ROA pada bank pasca merger di Indonesia,
menunjukkan bahwa BOPO mempunyai pengaruh yang negatif terhadap
profitabilitas. Hal serupa juga didukung oleh penelitian Nusantara (2009)
dan Adyani (2011). Namun, dalam penelitian Sabir, dkk (2012) hasilnya
menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh ‘ terthadap ROA.
Kesimpulannya terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh
BOPO terhadap ROA.

Dari uraian logika hipotesis diatas dapat ditarik hipotesis sebagai '

berikut:

Hia + BOPO berpengaruh negatif terhadap Proﬁtabilitas bank
umum konvensional

Hap : BOPO berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas terhadap

bank umum syariah
. Pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) Terhadap

Profitabilitas

Aktiva produktif adalah penanaman modal bank syariah baik dalam

- 1 R .
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pembiayaan piutang, qardh, surat berharga syariah, penyertaan modal
sementara, komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening‘
administratif serta titipan sertifikat wadiah Bank Indonesia. Tujuan
penilaian aktiva produktif adalah untuk menilai keadaan pembiayaan
secara keseluruhan dan menilai kecukupan cadangan penghapusan
terhadap pembiayaan non lancar dalam suatu periode. Pembentukan
PPAP merupakan salah satu upaya untuk membentuk cadangan dari
kemungkinan tidak tertagihnya penempatan dana, sehingga PPAP
merupakan beban bagi bank. Semakin tinggi rasio ini maka semakin
rendah kualitas aktiva produktif yang dimiliki oleh bank. Akibatnya jika
kualitas aktiva produktif suatu bank buruk, maka bank tidak dapat
menutup atau mengatasi piutang yang tidak terbayar (kredit non Jancar)
sehingga bank mengalami kerugian. Apabila bank tidak dapat mengatasi
kerugiannya tentu laba bank akan menurun dan profitabilitas juga
menurun.

Penelitian yang dilakukan oleh Hesti (2010) dalam Nur’aisyah
(2012) menunjukkan bahwa kualitas aktiva produktif berpengaruh negatif
terhadap ROA. Hal tersebut juga sama hasilnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nur’aisyah (2012). Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Sari dan Ghozali (2011) menyatakan bahwa PPAP berpengaruh

positif terhadap ROA. Terdapat perbedaan hasil dari masing-masing
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Hs, : PPAP berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas bank umum
konvensional '

Hs, F PPAP berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas bank umum
syariah

. Perbandingan Pengaruh Profitabilitas Antara Bank Umum Konvensional
dan Bank Umum Syariah

‘Penelitian ini diperluas dengan meneliti kinerja antara Bank Umum
Konvensional dengan Bank Umum Syariah. Hal ini dilakukan karena
kedua jenis bank tersebut memiliki sistem kerja yang berbeda. Bank
Umum Konvensional memakai sistem bunga sedangkan Bank Umum
Syariah memakai sistem bagi hasil, Denéan adanya perbedaan sistem
tersebut diperkirakan kinerja kedua bank tersebut juga berbeda. Selain
itu, prinsip-prinsip yang berlaku pada bank umum syariah dan bank
umum konvensional juga berbeda. Disaat bank umum konensional lebih
mementingkan laba atau berorientasi pada profit, bank umum syariah
berorientasi pada profit dan falah, arﬁnya bank syariah tidak semata-mata
mencari laba tetapi juga berusaha meraih kemenangan baik didunia
maupun diakherat dengan cara melakukan berbagai kegiatan yang haal
saja. Namun, apakah perbedaan tersebut juga berpengaruh terhadap
profitabilitas, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan yang menguji

perbedaan pengaruh NPL, CAR, LDR, BOPO, dan PPAP terhadap
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Syariah. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diperoleh hipotesis

sebagai berikut :

Hs | © Terdapat perbedaan regresi pengaruh NPL, CAR, LDR,
- BOPO, dan PPAP terhadap Profitabilitas antara Bank Umum

Konvensional dan Bank Umum Syariah.

Gambar 2.1
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